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SISTEM INFORMASI ADMINISTRASI SRI BUSANA DESA DEPOK 

TOROH GROBOGAN 

 
 

Abstrak 
 

Sri Busana merupakan salah satu usaha yang bergerak di bidang jasa konveksi yang berada di Desa Depok, 

Kecamatan Toroh, Kabupaten Grobogan. Saat ini pendataan barang masuk dan barang keluar di Sri Busana 

masih dilakukan secara konvensional pada sebuah buku laporan. Sistem administrasi yang masih 

konvensional ini dinilai kurang efektif dan efisien yang berpotensi menimbulkan berbagai kendala yang 

nantinya akan memperlambat produktivitas kinerja di Sri Busana. Berdasarkan permasalahan tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi administrasi Sri Busana Desa Depok 

Toroh Grobogan. Sistem informasi ini menggunakan metode System Development Life Cycle (SDLC) 

dengan pendekatan waterfall dengan fase yang meliputi analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, 

pengujian, dan pemeliharaan. Sistem telah melalui tahapan blackbox testing yang menghasilkan 

kesimpulan sistem berjalan dengan baik sesuai yang diharapkan serta fitur-fitur berjalan sesuai dengan 

fungsinya. Hasil penelitian ini berupa sistem informasi administrasi berbasis website di Sri Busana yang 

dapat mempermudah serta meningkatkan efisiensi dalam hal administrasi produksi barang di Sri Busana. 

 

Kata Kunci: Administrasi, Konveksi, Sistem Informasi, Sri Busana 

 

Abstract 
 

Sri Busana is a business engaged in the convection service sector which is located in Depok Village, Toroh 

District, Grobogan Regency. Currently data collection of incoming and outgoing goods at Sri Busana is 

still done conventionally in a report book. The administrative system which is still conventional is 

considered to be less effective and efficient which has the potential to cause various obstacles which will 

later slow down the performance productivity of Sri Busana. Based on these problems, this study aims to 

develop an administrative information system for Sri Busana, Depok Toroh Grobogan Village. This 

information system uses the System Development Life Cycle (SDLC) method with a waterfall approach 

with phases that include requirements analysis, system design, implementation, testing, and maintenance. 
The system has gone through the blackbox testing stages which resulted in the conclusion that the system 

is running well as expected and the features are running according to their functions. The results of this 

research are in the form of a website-based administrative information system at Sri Busana which can 

simplify and increase efficiency in terms of administration of goods production at Sri Busana. 

 

Keywords: Administration, Convection, Information Systems, Sri Busana 
 
 

PENDAHULUAN 

Administrasi merupakan suatu rangkaian proses yang terkait dengan pengelolaan suatu data yang 

diperlukan oleh sebuah organisasi atau instansi untuk mencapai suatu tujuan (Sucipto, 2012). 

Kesuluruhan proses yang terjadi di dalam administrasi suatu organisasi atau instansi adalah proses 

pelaksanaan suatu tugas yang dilakukan oleh dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan yang 

diharapakan (Saputro & Haris, 2017). 

Seiring dengan berkembangnya teknologi informasi sekarang ini. Sudut pandang ataupun 

konsep penggunaan administrasi pun mulai berubah. Metode administrasi yang dulunya dilakukan 

secara konvensional, saat ini telah mengalami perkembangan menjadi suatu sistem administrasi yang 

komplek berbasis teknologi informasi (Hamami, 2018). Di zaman yang serba canggih ini, banyak 
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dampak baik yang bisa didapatkan dengan memanfaatkan sistem informasi dengan baik. Dengan 

sistem informasi, maka pekerjaan akan lebih cepat diselesakan (Aliyya, 2022). Sistem Informasi 

adalah sekelompok komponen yang bekerja sama untuk mengumpulkan, mengelola, menghitung, 

menyimpan dan mendistribusikan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan, koordinasi, 

pengendalian, analisis masalah dan visualisasi dalam suatu organisasi (Haratua, 2021). Oleh karena 

itu, suatu organisasi maupun instansi harus senantiasa meningkatkan teknologi informasi yang 

digunakannya untuk mempermudah serta meningkatkan keefisienan dan keefektifan produktivitas 

kerja instansi. Dengan begitu instansi tersebut akan mampu untuk terus berkembang menjadi lebih 

baik serta mampu untuk bersaing dan tidak akan tertinggal oleh instansi maupun organisasi yang 

lainnya (Suprayogi, 2015). 

Sri Busana merupakan salah satu usaha yang bergerak di bidang jasa konveksi yang berada di 

Desa Depok, Kecamatan Toroh, Kabupaten Grobogan. Usaha ini dijalankan dimulai dari membuat 

barang baku yang berupa potongan kain menjadi barang jadi sesuai dengan pesanan yang didapatkan 

dari sebuah home industri di Sragen. Setiap minggunya, Sri busana mengambil pesanan dengan rata-

rata 400-500 buah pakaian dengan jenis pakaian dan warna yang sama namun memiliki berbagai 

macam ukuran. Pesanan yang telah diambil berserta bahan baku pendukung kebutuhan menjahit 

pakaian akan dibagikan ke penjahit-penjahit Sri Busana untuk dijahit menjadi barang jadi. Setiap 

penjahit akan mengerjakan dengan jumlah yang berbeda sesuai dengan kemampuan penjahit. Setelah 

penjahit menyelesaikan pakaian yang dikerjakan, maka pakaian-pakaian yang telah jadi tersebut akan 

dikirimkan kembali ke home industri di Sragen ketikan akhir pekan. 

Pendataan barang masuk dan dan barang keluar di Sri Busana saat ini masih dilakukan secara 

konvensional pada sebuah buku laporan. Sehingga, seringkali timbul kendala dalam proses 

administrasinya, misalnya perlunya waktu lama untuk memasukkan data, pencarian data, menghitung 

pembayaran yang akan diterima oleh penjahit, dan lambatnya dalam melakukan rekapitulasi. 

Kendala-kendala tersebut mengakibatkan kurangnya keefektifan dan keefisienan dalam proses 

administrasi di Sri Busana. 

Penelitian serupa pernah dilakukan oleh Aprila (2012), yaitu aplikasi pengolahan data pada 

konveksi Dwi Putra Sragen. Pengolahan data manajemen pembelian dan transaksi yang sebelumnya 

dilakukan secara manual digantikan dengan aplikasi pengolahan data dan transaksi yang berbasis 

komputer. Aplikasi yang dikembangkan dapat memudahkan dalam melakukan pendataan data serta 

transaksi guna meningkatkan kinerja di konveksi Dwi Putra Sragen. 

Permana (2017) juga mengembangkan sistem yang serupa yaitu sistem informasi konveksi 

pada CV 4 Saudara. Sebelumnya konveksi masih menggunakan cara manual dalam pembuatan 
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laporan kerja tanpa menggunakan komputer sebagai alat bantunya. Hal tersebut, mengakibatkan 

kurang efektif dalam segi waktu dan tidak efisien dalam bekerja yang berpotensi menimbukan 

kerugian pada konveksi. Oleh karena itu, sistem informasi dikembangkan untuk membantu CV 4 

Saudara untuk membantu mempermudah dalam pekerjaan penggunanya antara pemilik, pelanggan, 

serta produksi dengan administrasinya. 

Perbedaan dari penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan saat ini yaitu sistem 

informasi administrasi Sri Busana Depok Toroh Grobogan. Sistem ini membantu memudahkan dalam 

pengolahan data administrasi kegiatan produksi sehari-hari. Selain itu, sistem dibangun 

menggunakan framework codeigniter yang membuat pengkodean lebih terstruktur serta keamanan 

sistem yang menjadi lebih terjamin. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, Sri Busana memerlukan suatu sistem informasi 

untuk diterapkan pada instansi tersebut, yaitu sistem informasi administrasi berbasis website yang 

diharapkan mampu mengatasi masalah instansi dalam melakukan proses administrasi dan dapat 

digunakan untuk meningkatkan kefektifan dan keefisienan pekerjaan. Sehingga perusahaan mampu 

bersaing manjadi lebih baik dibandingkan perusahaan lainnya. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode System Development Life Cycle (SDLC) dengan pendekatan 

waterfall. SDLC merupakan metodologi atau sekumpulan langkah langkah dasar yang digunakan 

untuk mengembangkan perangkat lunak (Ghuman, 2013). Metode SDLC digunakan karena metode 

ini mempunyai alur kerja yang berurutan dalam setiap fase atau tahapannya, yaitu dimulai dengan 

analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan (Bahatta & Abdullah, 

2015). Adapun alur kerja metode ini digambarkan pada diagram alir pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Diagram alir metode SDLC 
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2.1 Analisis Kebutuhan 

Analisa kebutuhan sistem yang akan dikembangkan, pengumpulan data penelitian terkait dengan 

instansi dilakukan melalui pengamatan secara langsung mengenai administrasi di Sri Busana serta 

wawancara dengan melakukan tanya jawab kepada pekerja di Sri Busana. 

Kebutuhan fungsional yang diperlukan dalam mengembangkan sistem, yaitu admin mampu 

melakukan login pada sistem, mengelola profil, mengelola data produksi barang, serta mengunduh 

dan mencetak hasil rekapitulasi produksi barang. Adapun kebutuhan non-fungsionalnya terdiri dari 

2 hal, yaitu kebutuhan perangkat keras (hardware) dan kebutuhan perangkat lunak (software). 

Hardware yang diperlukan meliputi Laptop Asus A 456U, Intel HD Graphics 520+ Nvidia 

GEFORCE 930MX, Processor Intel Core i5-6200U, RAM 4 GB, dan Harddisk 1 TB. Software yang 

dibutuhkan, yaitu Sistem operasi Windows 10, Browser Mozilla Firefox, Xampp, Codeigniter, 

Bootstrap, serta Sublime Text Editor. Sedangkan dari sisi user kebutuhan fungsional hanya 

membutuhkan browser saja. 

2.2 Desain Sistem 

Tahapan ini menjelaskan hal-hal yang dibutuhkan dalam mengembangkan sistem yang meliputi 

perancangan usecase diagram, database seraca fisik, dan activity diagram. Tahapan desain sistem 

akan digunakan UML (Unifield Modelling Language). UML merupakan suatu pemodelan sistem 

yang digunakan untuk mendefinisikan suatu sistem ketika melakukan pengembangan perangkat 

lunak (Whitten & Bentley, 2007).  

2.2.1 Usecase diagram 

Alur kerja yang terjadi di dalam sistem yang dikembangkan pada penelitian ini menggunakan 

usecase diagram untuk mengatuhui peran dari aktor yang terkait dengan sistem. Usecase diagram 

dipergunakan buat menandakan serta menjabarkan batasan hubungan, dan fungsionalitas sistem 

menggunakan aktor. Admin tidak memiliki batasan terhadap fitur yang terdapat di dalam sistem 

sedangkan user dibatasi hanya dapat melihat sistem (Khairunnisa, 2022). Gambar 2 menunjukkan 

bahwa sistem informasi hanya dapa diakses admin. Admin dapat melakukan login pada sistem, 

mengelola data penjahit, mengelola data pakaian, mengeloa data barang masuk, mengelola data 

barang diambil, mengelola data barang kembali, mengelola data barang keluar, serta mengunduh dan 

mencetak rekapitulasi barang  produksi. 
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Gambar 2. Usecase Diagram 

2.2.2 Rancangan Basis Data 

Rancangan basis data sistem yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ERD (Entity Relationship 

Diagram). Adapun ERD yang digunakan pada penelitian sistem informasi ini ditunjukkan pada 

Gambar 3. 

 

Gambar 3. Entity Relationship Diagram 
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Gambar 4 merupakan desain basis data dari sistem informasi yang dibuat. Fungsi dari desain basis 

data yaitu digunakan untuk menjelaskan desain database dan hubungan antar tabel (Ardiansyah, 

2022). Tabel barang_masuk menampung data barang konveksi, tabel barang_masuk memiliki relasi 

many to one dengan tabel penjahit dan tabel pakaian serta memiliki relasi one to many dengan tabel 

barang_diambil dan tabel barang_kelar. Kemudian tabel barang_diambil memiliki relasi one to many 

dengan tabel barang_kembali. 

Gambar 4. Desain Basis Data 

2.2.3 Activity diagram 

Gambar 5 menunjukkan aktivitas login, mengelola data produksi barang, dan rekapitulasi barang. 

Ketika login pengguna harus memasukkan username dan password dengan benar kemudian sistem 

akan menampikan halaman dashboard sebaliknya jika username dan password yang dimasukkan 

salah maka sistem akan menampilkan  kembali halaman login. Halaman dashboard menampilkan 

data produksi barang masuk yang sedang dalam proses dan pengguna sistem dapat melakukan 

pengelolaan data administrasi pada halaman ini. 
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Gambar 5. Activity diagram 

2.3 Implementasi 

Tahap implementasi merupakan tahapan yang dilakukan setelah tahap analisis kebutuhan dan desain 

sistem telah dilaksanakan. Pada tahap ini semua kebutuhan sistem yang telah diteliti akan 

diimplementasikan ke dalam sistem (Barjtya, Sharma, & Rani, 2017). Template yang digunakan 

dalam pengembangan sistem adalah Admin LTE. Proses penulisan kode sistem dilakukan 

menggunakan Sublime Text dengan sistem operasi Windows. Bahasa pemrograman yang digunakan 

dalam pengembangan sistem adalah PHP dengan menggunakan framework codeigniter, sedangkan 

database yang digunakan untuk penyimpanan data adalah MySQL. 

2.4 Pengujian 

Tahap pengujian sistem merupakan tahapan yang paling penting. Pengujian sistem akan menentukan 

seberapa baik kualitas dari sistem yang telah dibuat (Gajalakshmi, 2016). Penulis akan melakukan 
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pengujian dengan menggunakan metode blackbox testing. Pengujian blackbox testing merupakan 

pengujian secara langsung terhadap kemampuan sistem yang dikembangkan melalui output atau hasil 

keluaran dari sistem tanpa melihat struktur kodenya (Fitriyan, 2017). Fokus dari blackbox testing 

adalah pada kebutuhan fungsional pada sistem dan dalam pengujiannya, penguji hanya akan melihat 

output berdasarkan input yang dimasukkan tanpa mengatuhan proses yang terjadi di dalamnya (Khan, 

2011). 

2.5 Pemeliharaan 

Pemeliharan atau maintenance adalah fase setelah pengujian dilakukan. Fase ini mungkin akan 

dilakukan beberapa koreksi atau perbaikan terhadap kesalahan perangkat lunak yang dikembangkan 

(Bahatta & Abdullah, 2015). Tujuan dari fase ini adalah untuk memperbaiki kesalahan atau bug dan 

menambahkan fitur baru ke perangkat lunak yang dikembangkan, sehingga perangkat lunak menjadi 

lebih handal (Sharma, 2017). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian yang dilakukan ini adalah sebuah sistem informasi administrasi berbasis website 

di Sri Busana. Sistem informasi yang dibuat dapat mengatasi pendataan yang masih dilakukan secara 

konvensional sehingga memudahkan dalam melakukan pendataan barang masuk dan barang keluar 

di konveksi dan meningkatkan efesiensi kerja. 

3.1 Halaman login 

Halaman login merupakan halaman awal yang akan diakses pengguna sebelum mulai menjalankan 

sistem. Pengguna harus melakukan otentikasi dengan memasukkan username dan password dengan 

benar, jika otentikasi gagal maka akan muncul pesan validasi pada halaman login. Jika berhasil 

melakukan login pada sistem, pengguna akan diarahkan ke halaman dashboard sistem sehingga 

pengguna dapat menggunakan fitur-fitur yang ada dalam sistem informasi administrasi ini. Tampilan 

halaman login dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Halaman Login 
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3.2 Halaman Dashboard 

Gambar 7 merupakan halaman dashboard yang berisi informasi barang masuk yang sedang dalam 

proses dan fitur-fitur yang dapat diakses pengguna yaitu pengelolaan barang yang terdiri dari barang 

masuk, barang diambil, barang kembali, barang keluar, penjahit terbanyak serta rekapitulasi barang 

masuk yang sudah selesai. 

 

Gambar 7. Halaman Dashboard 

3.3 Halaman Penjahit 

Gambar 8 merupakan halaman penjahit. Halaman penjahit menampilkan nama, nomor telepon, dan 

alamat dari penjahit yang ada di konveksi Sri Busana. Pengguna dapat menambahkan, mengubah, 

dan menghapus data dari penjahit pada halaman penjahit, 

 

Gambar 8. Halaman Penjahit 

3.4 Halaman Pakaian 

Gambar 9 merupakan halaman pakaian. Halaman pakaian berisi data pakaian yang terdiri dari jenis, 
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warna, ukuran, dan harga dari pakaian. Pengguna dapat menambahkan, mengubah, dan menghapus 

data dari pakaian pada halaman pakaian. 

 

Gambar 9. Halaman Pakaian 

3.5 Halaman Administrasi Barang 

Halaman administrasi barang merupakan halaman yang digunakan untuk melakukan administrasi 

barang mulai dari menambahkan, mengubah, dan menghapus administrasi dari barang masuk, barang 

diambil, barang kembali, hingga barang keluar. Admin memasukkan data barang masuk yang terdiri 

dari tanggal barang masuk, jenis, warna, ukuran, harga. Kemudian memasukkan data barang diambil 

yang tediri dari tanggal barang diambil, barang masuk, penjahit, dan jumlah barang diambil. Data 

barang yang sudah selesai dijahit oleh penjahit dimasukkan ke halaman barang kembali dan setelah 

data barang kembali dimasukkan maka barang dapat dikirim keluar.  Tampilan dari administrasi 

barang konveksi dapat dilihat pada Gambar 10, Gambar 11, Gambar 12, dan Gambar 13. 

 

Gambar 10. Halaman Barang Masuk 
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Gambar 11. Halaman Barang Diambil 

 

 

Gambar 12. Halaman Barang Kembali 
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Gambar13. Halaman Barang Keluar 

3.6 Halaman Rekapitulasi 

Melalui halaman rekaputilasi, pengguna dapat melihat penjahit yang menjahit terbanyak berdasarkan 

tahun yang dicari. Tampilan halaman menjahit terbanyak dapat dilihat dari Gambar 14. Tampilan 

rekapitulasi barang konveksi dapat dilihat pada Gambar 15. Untuk mendapatkan hasil rekapitulasi 

barang konveksi, pengguna mimilih tanggal barang konveksi terlebih dahulu dan sistem akan 

menampilkan rekapitulasi barang konveksi berdasarkan tanggal barang masuk yang dipilih 

penggunna. Pengguna juga dapat mencetak hasil rekapitulasi dari produksi barang. 

 

Gambar 14. Halaman Penjahit yang Menjahit Terbanyak 
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Gambar 15. Halaman Rekapitulasi Barang Masuk Keluar 

3.6 Blackbox Testing 

Blackbox testing dilakukan untuk melihat bahwa fitur yang dikembangkan pada sistem informasi 

administrasi memberikan keluaran yang sesuai dengan harapan. Pengguna akan diberikan hak penuh 

untuk mengakses fitur-fitur sistem yang berinteraksi langsung dengan sistem basis data. Sistem 

informasi administrasi yang dikembangkan hanya memiliki satu pengguna yaitu admin sehingga 

pengujian pada penelitian ini dilakukan pada fitur fitur sistem yang dimiliki oleh admin. Daftar 

pengujian pada sistem informasi dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2. 
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Tabel 1. Hasil pengujian blackbox 
 

No Kelas Uji Skenario Hasil Yang Diharapkan Hasil 

1 Login Memasukkan username dan 

password dengan benar 

Menampilkan halaman dashboard 
Valid 

Memasukkan username dan 

password dengan salah 

Menampilkan pesan validasi dan kembali ke 

halaman login 
Valid 

2 Halaman 

penjahit 

Klik menu penjahit Menampilkan halaman penjahit Valid 

Tombol tambah data : 

1. Klik tombol tambah data 

2. Melakukan input data 

3.Klik tombol tambah 

4. Klik tombol kembali 

1. Menampilkan form tambah data penjahit 

2.Berhasil melakukan input data penjahit 

3. Berhasil menyimpan data penjahit 

4.Membatalkan penambahan data penjahit dan 

kembali ke halaman penjahit 

Valid 

Tombol ubah data penjahit : 

1. klik tombol ubah data 

2. Melakukan ubah data 

3. Klik tombol ubah 

4. Klik tombol kembali 

1. Menampilkan form ubah data penjahit 

2.Berhasil melakukan ubah data penjahit 

3. Berhasil menyimpan data penjahit 

4.Membatalkan perubahan data penjahit dan 

kembali ke halaman penjahit 

Valid 

Klik tombol hapus Menghapus data penjahit Valid 

3 Halaman 

pakaian 

Klik menu pakaian Menampilkan halaman pakaian Valid 

Tombol tambah data : 

1. Klik tombol tambah data 

2. Melakukan input data 
3.Klik tombol tambah 

4. Klik tombol kembali 

1. Menampilkan form tambah data pakaian 

2.Berhasil melakukan input data pakaian 

3. Berhasil menyimpan data pakaian 
4.Membatalkan penambahan data pakaian dan 

kembali ke halaman pakaian 

Valid 

Tombol ubah data pakaian : 

1. klik tombol ubah data 

2. Melakukan ubah data 

3. Klik tombol ubah 

4. Klik tombol kembali 

1. Menampilkan form ubah data pakaian 

2.Berhasil melakukan ubah data pakaian 

3. Berhasil menyimpan data pakaian 

4.Membatalkan perubahan data pakaian dan kembali 

ke halaman pakaian 

Valid 

Klik tombol hapus Menghapus data pakaian Valid 

4 Halaman 

barang masuk 

Klik menu barang masuk Menampilkan halaman barang masuk Valid 

Tombol tambah data : 

1. Klik tombol tambah data 

2. Melakukan input data 

3. Klik tombol tambah 

4. Klik tombol kembali 

1. Menampilkan form tambah data barang masuk 

2. Berhasil melakukan input data barang masuk 

3. Berhasil menyimpan data brang masuk 

4. Membatalkan penambahan data barang masuk 

dan kembali ke halaman barang masuk 

Valid 

Tombol ubah data barang masuk : 

1. klik tombol ubah data 
2. Melakukan ubah data 

3. Klik tombol ubah 

4. Klik tombol kembali 

1. Menampilkan form ubah data barang masuk 

2. Berhasil melakukan ubah data barang masuk 
3. Berhasil menyimpan data barang masuk 

4. Membatalkan perubahan data barang masuk dan 

kembali ke halaman barang masuk 

Valid 

Klik tombol hapus Menghapus data barang masuk Valid 

5 Halaman 

barang 

diambil 

Klik menu barang diambil Menampilkan halaman barang diambil Valid 

Tombol tambah data : 

1. Klik tombol tambah data 

2. Melakukan input data 

3. Klik tombol tambah 

4. Klik tombol kembali 

1. Menampilkan form tambah data barang diambil 

2. Berhasil melakukan input data barang diambil 

3. Berhasil menyimpan data brang diambil 

4. Membatalkan penambahan data barang diambil 

dan kembali ke halaman barang diambil 

Valid 

Tombol ubah data : 

1. klik tombol ubah data 

2. Melakukan ubah data 

3. Klik tombol ubah 

4. Klik tombol kembali 

1. Menampilkan form ubah data barang diambil 

2. Berhasil melakukan ubah data barang diambil 

3. Berhasil menyimpan data barang diambil 

4. Membatalkan perubahan data barang diambil dan 

kembali ke halaman barang diambil 

Valid 

Klik tombol hapus Menghapus data barang diambil Valid 

6 Halaman  

barang 

kembali 

Klik menu barang kembali Menampilkan halaman barang kembali 

Valid 
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Tabel 2. Lanjutan hasil pengujian blackbox 

No Kelas Uji Skenario Hasil Yang Diharapkan Hasil 

  Tombol tambah data : 

1. Klik tombol tambah data 

2. Melakukan input data 

3. Klik tombol tambah 

4. Klik tombol kembali 

1. Menampilkan form tambah data barang kembali 

2. Berhasil melakukan input data barang kembali 

3. Berhasil menyimpan data barang kembali 

4. Membatalkan penambahan data barang kembali 

dan kembali ke halaman barang kembali 

Valid 

Tombol ubah data : 

1. klik tombol ubah data 

2. Melakukan ubah data 

3. Klik tombol ubah 

4. Klik tombol kembali 

1. Menampilkan form ubah data barang kembali 

2. Berhasil melakukan ubah data barang kembali 

3. Berhasil menyimpan data barang kembali 

4. Membatalkan perubahan data barang kembali dan 

kembali ke halaman barang kembali 

Valid 

Klik tombol hapus Menghapus data barang kembali Valid 

7 Halaman  

barang keluar 

Klik menu barang keluar Menampilkan halaman barang keluar Valid 

Tombol tambah data : 

1. Klik tombol tambah data 

2. Melakukan input data 

3. Klik tombol tambah 

4. Klik tombol kembali 

1. Menampilkan form tambah data barang keluar 

2. Berhasil melakukan input data barang keluar 

3. Berhasil menyimpan data barang keluar 

4. Membatalkan penambahan data barang keluar dan 

kembali ke halaman barang keluar 

Valid 

  Tombol ubah data : 

1. klik tombol ubah data 

2. Melakukan ubah data 

3. Klik tombol ubah 

4. Klik tombol kembali 

1. Menampilkan form ubah data barang keluar 

2. Berhasil melakukan ubah data barang keluar 

3. Berhasil menyimpan data barang keluar 

4. Membatalkan perubahan data barang keluar dan 

kembali ke halaman barang keluar 

Valid 

Klik tombol hapus Menghapus data barang keluar Valid 

8 Halaman 

penjahit 

terbanyak 

Memilih tahun Menampilkan data penjahit terbanyak berdasarkan 

tahun yang dipilih Valid 

9 Halaman 

rekapitulasi 

Klik menu rekapitulasi Menampikan halaman rekapitulasi Valid 

Melakukan input tanggal barang 

masuk 

Berhasil melakukan input tanggal barang masuk 
Valid 

Klik tombol cari File rekapitulasi dengan data barang yang berstatus 

selesai 
Valid 

 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dikembangkan dengan framework codeigniter untuk memudahkan dan mempercepat 

pengembangan sistem. Setelah pengembangan sistem, digunakan pengujian blackbox untuk menguji 

sistem. Berdasarkan pengujian blackbox diperoleh hasil yang sesuai dengan yang diharapkan, sistem 

dapat berjalan dengan baik, dan fitur-fitur berjalan sesuai dengan fungsinya. Sistem informasi 

administrasi yang dikembangkan dapat digunakan untuk membantu menyelesaikan masalah 

administrasi produksi barang yang masih dilakukan secara konvensional yang dinilai kurang efesien 

dan efektif dalam hal administrasi produksi barang di Sri Busana. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tujuan dikembangkannya sistem informasi ini telah berhasil tercapai. 

4.2 Saran 

Meskipun sistem yang dikembangkan telah berjalan dengan baik. Berikut beberapa saran yang dapat 

ditambahkan untuk pengembangan sistem selanjutnya pada konveksi ini adalah sebagai berikut : 
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1. Penambahan sistem informasi yang dapat diakses penjahit 

2. Penambahan fitur pembayaran non-tunai ke penjahit 
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